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MOTIVASI DAN CARA BELAJAR MAHASISWA
PRODI PENDIDIKAN MATEMATIKA

Sumadji. Joko Adi Susilo, dan Wignyo Winarko

Abstrak : Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswe aktif angkatan
tahun 2009 program studi Pendidikan Matematike. Populasi penelition
berjumlah 252 orang terbagi dalam tujul kelas paralel. Dengan mengambil
secara acak 5 orang tiap kelas, diperoleh sampel berjumiah 35 orang. Data
dikumpuikan mengginakan reknik wawancara langsung dengan res-ponden
berdasarkan lembar pertanyaan yang berisi 16 butir perianyaan fenfang
motivasi belajar dan butir 16 pericnyacn tentang carg belajar mahasiswa.
Skor yang dapat diberikan olel mahasiswa adalah 0, 1, dan 2, masing-
masing sebagai jawa-ban  bernifai rendah, sedang, dan tinggi untuk
variabel motivasi, dan bernilai burik, sedang. dan baik uniik variabel cara
belajar. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif' kuantitarif’ dun
hertujuon untuk mengetahui tingkat motivasi belajar dan kualitas cara
belajar mahasiswa, Pemeriksaan terakhir terhadep date menghasilkan skor
motivasi belajar mahasiswa 49,38% dan skor kualitas cara belajar mereka
30.27%. Karena ity, disimpulkan balnwa tingkar motivasi belajar mahasiswa
adaluh sedang dan kualitas cara belujar mereka adalah buruk,

Kata-kata Kunci: Motivasi Belajar dan Cara Belajar

Pendahuluan

Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar scseorang, yaitu faktor dari
luar (eksogen) dan faktor dari dalam (endogen). Yang termasuk dalam faktor cksogen
adalah keadaan keluarga, keadaan sekolah, keadaan masyarakal sekitar sekolal,
lingkungan tempat tinggal, pembelajar dan lain-lain. Sedangkan yang termasuk dalam
faktor endogen misalnya keadaan fisik seseorang, psikis, minat, bakat, motivasi.
kemampuan kognitif, cara belajar dan lain-lain.

Faktor dominan yang sangat mempengaruhi hasil belajar antara lain adalah metode
pembelajaran, motivasi, cara belajar. intelegensi, lingkungan belajar (dosen. kawan.
kampus dan fasilitas). Faktor metode pembelajaran sudah banyak sekali diteliti oleh
mahasiswa, dosen, maupun peneliti lainnya. Umumnya penelitian tentang metode
pembelajaran menunjukkan adanya pengaruh positif terhadap hasil belajar, namun

banyak pengguna yang tidak dapat mengambil manfaat dari hasil penelitian itu.
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Dari pengalaman mengajar dan melakukan pengamatan terhadap maha-siswa,
diketahui bahwa hasil belajar mercka sangat rendah. Sementara itu, metode
pembelajaran yang praktikabel telah banyak dicoba. Faktor-faktor seperti fasilitas dan
Vinghergan bz Senpeap whek wemadal wwak dilaksanakanaya perabelajaran yang,
baik.

Masih berhubungan dengan hal-hal di atas, Clark menyatakan bahwa prestasi
belajar siswa di sckolah, 7% dipengaruhi oleh kemampuan siswa sendiri dan 30%
dipengaruhi lingkungan (Sujana, 2009:190). Karena itu mahasiswa di mana faktor
endogen terletak memegang peran yang sangat penting untuk mencapai hasil belajar
yang lebih tinggi.

Winkel mengatakan bahwa belajar adalah aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif’ dengan lingkungan yang mengha-silkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Aktivitas
belajar dapat terjadi di mana dan kapan saja. Pengertian bela-jar banyak menyangkut
masalah kejiwaan (psikis), dan karena itu penjelasan-penjelasan tentang pengertian
belajar banyak diutarakan oleh para pakar ilmu jiwa (psikologi) belajar baik aliran
konstruktivistik maupun behavioristik.

Aliran konstruktivistik menckankan bahwa belajar terjadi pada proses internal,
proses pembentukan struktur kognitif yang terjadi dalam diri pebelajar yang tidak kasat
mata {unobservable). Sedangkan aliran behavioristik menekankan belajar pada proses
internal, proses pembentukan struktur kognitif yang terjadi dalam diri pebelajar yang
dapat diamati dan diukur (observable).

Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman
yang bersifat tahan lama. Belajar ditandai dengan ciri-ciri: a) disengaja dan bertujuan, b)
tahan lama, ¢) bukan karena kebetulan, dan ¢) bukan karena kematangan dan
pertumbuhan. Belajar  merupakan  proses perubahan kegiatan reaksi terhadap
lingkungan, Perubahan itu tidak dapat disebut belajar apabila disebabkan oleh
pertumbuhan obat-obatan.

Secara garis besar, teori belajar dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) Faculty theory.
Belajar merupakan penambahan pengetahuan. Ini berarti samadengan menghatal

sebanyak mungkin pengetahuan. Bila dilatih, maka daya akan berfungsi semakin naik.
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(2) Association Psychology. llmu Jiwa asosiasi menganggap bahwa keseluruhan
merupakan jumlah dari bagian-bagian, (3) Gestalt Psychology. Menurut tcori ini,
keseluruhan adalah jumlah dari bagian/unsur tertentu. Manusia berinteraksi dengan
lingkungan menggunakan intelektual. jiwa dan emosi.

Setiap manusia pasti punya harapan, keinginan, dan kepuasan. Untuk mencapainya
petlu usaha yang nyata. Namun demikian tidak Jarang hal-hal it gagal dicapai, Untuk
mencapainya, diperlukan suatu bantuan, semangat atau kekuatan walaupun hal ini
tidaklah mutlak. Bantuan, semangat. atau kekuatan inilah yang disebut motivasi.
Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang ber-buat sesuatu untuk memenuhi
keinginannya. Dengan demikian Jika dikaitkan dengan pengertian belajar, motivasi
belajar adalah daya pendorong yang menggerakkan sescorang belajar untuk mencapai
hasil yang lebih baik.

Jika sescorang memiliki kebutuhan yang sangat mendesak, maka kebutuhan ini
akan memotivasi seseorang untuk menetapkan tujuan yang penuh tantangan. Selain itu
ia akan bekerja keras karena ja akan ferasa puas jika dapat mencapai tujuannya
(berprestasi). Manusia pada hakekatnya mempunyai kemampuan untuk berprestasi di
alas kemampuan orang lain.

Brown memberikan ciri-ciri seseorang yang memiliki motivasi tinggi. (1) tertarik
pada gury, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tah acuh, (2) tertarik pada mata
pelajaran yang diajarkan, (3) antusiasme tinggi serta dapat me-ngendalikan perhatiannya
terwama kepada guru, (4) ingin sclaly tergabung dalam kelompok kelas, (5) ingin
identitas dirinya diakui orang lain, (6) tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam
kontrol diri, {7) selalu mengingal pelajaran dan mempelajari kembali. (8) selalu
terkontrol olch lingkungan,

“Cara” adalah ragam/metode yang terkait dengan kekuatan (terutama kesanggupan
untuk bergerak, berbuat dan sebagainya). Dapat diartikan bahwa “cara™ sebagai jalan
melakukan sesuatu, gaya, fagam atau adat kebiasaan, Pada bagian depan telah dituliskan
bahwa “belajur™ adalah usaha yang dilakukan untuk mendapatkan perubahan tingkah
laku yang baru sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Dengan demikian “cara belajar™ adalah jalan, kebiasaan, atau ragam kegiatan sebagai
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realisasi kegiatan psikis yang dipilih untuk mendapatkan perubahan tingkah laku baru
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Crow & Crow (1989;172) menyarankan cara belajar yang lebih efisien antara lain (1)
usahakan adanya tempat belajar yang memadai. (2) rencanakan dan ikutilah jadwal
waktu untuk belajar, (3) selingilah belajar itu dengan wakiu-waktu istirahat yang teratur,
(4) carilah kalimat-kalimat topik atau inti pengertian dari tiap paragraph, (5) selama
belajar gunakan pengulangan dalam hati (silent recitation), (6) lakukan metode
keseluruhan (whole method) bilamana mungkin, (7) buatlah catatan-catatan atau
rangkuman yang tersusun rapi, (8) susunlah dan buatlah pertanyaan-pertanyaan yang
tepat, dan usahakan /cobalah untk menemukan jawabannya, (9) buatlah kepastian
untuk melengkapi tugas-tugas belajar itu. (10) pelajari baik-baik pernyataan yang
dikemukakan oleh pengarang, dan tentanglah jika diragukan kebenarannya, (11)
analisalah kebiasaan belajar yang dilakukan, dan cobalah untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahannya.

Sejalan dengan uraian di ates, penulis akan mengamati faktor-faktor dalam diri
mahasiswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar yaitu tingkat motivasi dan kualitas
cara belajar. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah mengetahui tingkat motivasi

dan kualitas cara belajar mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan tujuan, penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif
(survei). Arikunto (1993:84) mengatakan bahwa survei bukanlah hanya bermaksud
mengetahui status gejala, tetapi juga bermaksud menentukan kesamaan status dengan
cara membandingkannya dengan standar yang sudah dipilih atau ditentukan. Survei
adalah suatu penelitian karena telah memenuhi tiga syarat yaitu dilakukan secara

sistematik, berencana, dan mengikuti prosedur ilmiah.
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Berikut ini diberikan kriteria tingkat motivasi dan kualitas cara belajar.

Tabel 1 Tingkat Motivasi dan Kualitas Cara Belajar

TINGKAT KUALITAS CARA
PERSENTASE

MOTIVASI BELAJAR
0% -34% ~ Rendah Buruk
35%-70% Sedang Sedang
71 % - 100 % Tinggi Baik

Data tingkat motivasi dan kualitas cara belajar diperoleh dengan teknik wawancara
terhadap responden berdasarkan lembar pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tentang
motivasi belajar diinspirasi dan diolah dari ciri-ciri yang ditulis oleh Brown. Sedangkan
pertanyaan-pertanyaan tentang cara belajar diinspirasi dan diolah dari saran-saran yang
diberikan oleh Crow & Crow. Jumlah skor dikelom-pokkan dalam tiga kategori yaitu
rendah. sedang dan tinggi untuk variabel motivasi, dan buruk, sedang dan baik untuk
variabel cara belajar berdasarkan tabel 1.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa akiif program studi Pendidikan
Matematika angkatan tahun 2009. Berdasarkan daftar presensi perkuliahan, diketahui
Jjumlah populasinya adalah 252 orang. Lima orang sebagai sampel diambil secara acak
dari tiap kelas, sehingga diperoleh sampel 35 orang (13,9%).

Karena penelitian ini bersifat deskriptif, maka tidak ada teknik analisis data yang
perlu dipergunakan kecuali hanya menyajikan data keseluruhan vang terkumpul

berbentuk persentase yaitu :
¢
M =" ¢ 100% dan € =< x 100%,
" n

M : persentase motivasi, ¢, « skor cara belajar,

€' : persentase cara belajar, i @ skor maksimal. m, : skor motivasi,

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dirangkum dalam tabel berikut ini.

Sumadji, Joka Adi Susilo, dan Wignyo Winarko, Dosen Pendidikan Matematika
Universitas Kanjuruhan Malang

62



Jurnal Inspirasi Pendidikan
Universitas Kanjuruhan Malang

Tabel 2 Skor Motivasi dan Cara Belajar Mahasiswa

Tiap Kelas dan Rata-rata

Skor Cara

Kelas Skor Motivasi Belajar

A 87=5438% 60 =37,50

B 87=54,38% 42=26125%

- C 44=27,50% 53=3313%

D 87=5438%  34=21,25%

E 85=53,13% 54=3375%

F 16=2875%  46-2875%
G 17=73,13%  50=3125%
Skor )

A 79=4938%  48.43=3027%
Tabel 3 Skor Motivasi dan Cara Belajar tiap Butir

Pertanyaan dan Seluruhnya

Butir No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 W0 11 12 13 14

Sub Jmth.
34 22 27 30 32 33 43 44 46 30 35 20 40
Skor
Skor Motivasi Belajar = 553 = —— x 100% = 49,38%
Jumlah 20
Sub Jmlh.
3 31 17 33 24 32 25 25 38 17 10 6 1 11
Skor .
s ; 339
Jumlah Skor Cara Belajar = 339= : }20.\' 100% =30.27%

B. Pembahasan
1. Motivasi Belajar Mahasiswa
Pada bagian ini penulis membahas tiga skor motivasi terendah dan tertinggi

yang diperoleh selama penelitian. Skor motivasi terendah terjadi pada butir nomer 3. 4
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dan 13 dengan sub jumlah skor masing-masing 22, 27 dan 20. Skor motivasi tertinggi
terjadi pada butir nomer 1, 9 dan 10 dengan sub jumlah skor masing-masing 47, 44, dan
46.

Soal nomer 3 menanyakan “Apakah saudara tepat waktu dalam menyele-
saikan/membayar administrasi akademik atau keuangan?” Dari hasil yang diperoleh,
dapat dikatakan bahwa mahasiswa banyak yang tidak tepat wakiu dalam me-
nyelesaikan admisistrasi akademik atau keuangan.

Soal nemer 4 menanyakan “Apakah punya hambatan dalam mencapai keinginan di
atas (maksudnya nilai tinggi)?” Dari rendahnya jumlah skor yang diperoleh,
menunjukkan banyak mahasiswa yang memiliki hambatan. Mereka merasakan
kemampuan intelektualnya kurang memadai untuk menghadapi kuliah.

Sedangkan soal nomer 13 menanyakan “Apakah saudara mengetahui tingkat
pemahaman dosen saudara terhadap materi kuliahnya? Metode pembelajarannya? Cara
mengevaluasinya? Apakah berpengaruh pada semangat belajar saudara?” Dari

wawancara dapat diketahui bahwa mereka banyak tidak mengetahui tingkat kemampuan

dosen terhadap ma vang diampu. termasuk cara mengevaluasi dan pelaksanaan
metode belajamya. Dengan demikian, kelebihan dosen dalam tiga hal di atas tidak
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar.

Soal nomer 1 menanyakan “Apakah saudara menginginkan nilai tinggi?” Dari hasil
wawancara, mereka umumnya menginginkan nilai tinggi. Beberapa orang tidak

menginginkannya. Menurut mereka semua nilai itu mencerminkan kualitas hasil belaj

Soal nomer 9 menanyakan “Apakah saudara pernah berhasil baik pada ma-takuliah
lain? Apakah hal itu mempengaruhi saudara?” Dari hasil wawancara sebagian besar dari
mereka pernah mengalami dan hal itu dapat memotivasi untuk meningkatkan intensitas

belajarnya.

2. Cara Belajar Mahasiswa

Pada bagian ini penulis juga akan membahas 3 skor terendah dan 3 skor tertinggi.
Skor terendah terjadi pada nomer soal 12, 13 dan 15 masing-masing dengan skor 6. 1
dan 6. Tiga skor tertinggi terjadi pada nomer 1, 4 dan 9 masing-masing dengan skor 53,

33 dan 38.
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Soal nomer 12 menanyakan “Apakah saudara pernah belajar eksplorasi (membuat
soal-soal sendiri lalu mengerjakannya)?” Dari hasil wawancara ternyata hampir tidak
ada yang melakukan belajar eksplorasi. Beberapa orang telah melakukannya, tetapi
sangal tidak berkualitas.

Soal nomer 13 menanyakan “Pernahkah saudara belajar dengan buku lain/ke
internet/berguru kepada dosen lain? Apakah berhasil?” Ternyata hanya 1 orang yang
pernah mencoba dan itupun tidak serius. Dengan demikian, jawaban ini tidak
memberikan dukungan terhadap kualitas cara belajarnya.

Soal nomer 15 menanyakan “Pernahkah saudara mengerjakan soal di depan kelas
alas kemauan sendiri? Berhasilkah?” Hanya sedikit mahasiswa berani secara sengaja
melakukan hal itu. Hasilnya sebagian besar dapat mengerjakan dengan benar. Jumlah
ini juga kurang mendukung perolehan skor kualitas cara belajar.

Soal nomer | menanyakan “Apakah saudara punya buku wajib/fotokopinya?” Dari
hasil pencatatan, 71% mahasiswa memiliki buku wajib. Hanya beberapa orang saja
yang memiliki fotokopi tidak lengkap atau sebagian dari buku wajib. Namun
kepemilikan ini tidak banyak mempengaruhi hasil belajar karena masih harus dipelajari
dengan baik untuk dapat meningkatkan hasil belajar.

Soal nomer 4 menanyakan “Apakah saudara punya jadwal kuliah?” Dari hasil
wawancara diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki jadwal kuliah bahkan
lebih dari selembar. Dan jadwal ditaruh di tempat-tempat yang mudah terlihat sehingga
dapat mengingatkan terhadap yang harus dikerjakan mahasiswa.

Sedangkan soal nomer 9 menanyakan “Dengan siapakah saudara duduk?” Dari
hasil wawancara diketahui kebanyakan mereka duduk bukan di deretan terdepan atau
deretan kedua dari depan. Tempat ini tidak mendorong mahasiswa mengikuti kuliah
dengan baik, mereka tidak serius, sering bergurau dan sambil melakukan hal-hal yang
tak terkait dengan perkuliahan.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Skor motivasi belajar mahasiswa program studi Pendidikan Matematika angkatan
tahun 2009 mencapai 49,38%. Dengan demikian disimpulkan bahwa tingkat

motivasi belajar mereka adalah sedang.
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(1]

Skor cara belajar mahasiswa program studi Pendidikan Matematika angkatan tahun
2009 mencapai 30,27%. Dengan demikian disimpulkan bahwa kualitas cara belajar
mereka adalah yang buruk.
B. Saran

Disarankan kepada pihak lain yang ingin melakukan penelitian serupa
hendaknya mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang bagus sebagai instrumen
penelitian untuk mendapatkan data yang akural. Dengan demikian akan dapat ditarik

simpulan yang mendekati kebenaran sesungguhnya.
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